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Abstrak 

Permasalahan yang terjadi saat ini masih jarang ditemukan kolam renang yang menggunakan sebuah sistem untuk memonitoring kadar 

kaporit yang ada pada kolam sehingga membuat perenang menjadi kurang nyaman karena kadar kaporit yang terlalu tinggi dan dapat 

menyebabkan perih pada mata bahkan secara tidak sadar sering sekali para perenang tertelan air kolam yang mengandung kaporit pada saat 

melakukan pengambilan nafas ketika berenang dan itu tidak baik bagi kesehatan tubuh apabila banyak tertelan air kolam yang mengandung 

kaporit. Dari permasalahan tersebut maka dibuatlah sistem yang dapat mendeteksi kadar kaporit pada kolam yang dimana sistem ini dapat 

menetralkan kadar kaporit pada kolam dengan menggantikan air baru. Dalam pembuatan sistem ini di butuhkan beberapa komponen seperti 

nodeMCU, Sensor pH, Mosfet, dan LCD. NodeMCU merupakan mikrokontroler yang dapat mengendalikan outputan sistem berupa pompa 

air yang berfungsi untuk menormalkan kadar kaporit pada kolam. Sedangkan sensor pH berfungsi untuk membaca kada kaporit pada kolam 

renang dan mosfet berfungsi untuk mengatur kecepatan pergantian air lama ke air baru. Perancangan prototype pada sistem ini berhasil di 

lakukan menggunakan IoT (Internet Of Things) yang dimana berfungsi untuk mengirimkan notifikasi kadar pH air pada kolam renang. 

Sehingga pemilik kolam renang dapat mengetahui kadar pH air Tersebut. 

Kata kunci: NodeMCU, IOT, Sensor pH, Mosfet 

 

Abstract 

The problem that is currently occurring is that it is still rare to find swimming pools that use a system to monitor the chlorine levels in the 

pool, making swimmers less comfortable because the chlorine levels are too high and can cause eye pain and swimmers often swallow the 

water without realizing it. Pools contain chlorine when taking a breath while swimming and it is not good for your health if you swallow a 

lot of pool water containing chlorine. Based on this problem, a system was created that can detect chlorine levels in the pool, where this 

system can neutralize the chlorine levels in the pool by replacing it with new water. In making this system, several components are needed 

such as nodeMCU, pH sensor, MOSFET, and LCD. NodeMCU is a microcontroller that can control the system output in the form of a 

water pump which functions to normalize chlorine levels in the pool. Meanwhile, the pH sensor functions to read chlorine levels in the 

swimming pool and the MOSFET functions to regulate the speed of changing old water to new water. The prototype design for this system 

was successfully carried out using IoT (Internet of Things) which functions to send notifications of the pH level of the water in the swimming 

pool. So that swimming pool owners can find out the pH level of the water. 

Keywords: NodeMCU, IOT, pH sensor, MOSFET 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi internet telah banyak membawa perubahan pada perkembangan teknologi yang lain, salah 

satunya teknologi data akusisi. Penerapan teknologi internet pada sistem data akusisi telah melahirkan teknologi IoT. 

Teknologi IoT adalah sistem fisik cyber atau jaringan dari jaringan yang terdiri dari banyak object/things dan sensor/aktuator 

yang saling terhubung dalam jaringan internet yang sangat besar dan digunakan sebagai sarana untuk mengalirkan data yang 

dihasilkan oleh sensor/things[1]. 

Kolam renang adalah suatu kontruksi buatan yang dirancang untuk diisi dengan air dan digunakan untuk berenang, 

menyelam, atau aktifitas air lainnya. Antusiasme tersebut muncul karena berbagai manfaat yang didapatkan oleh tubuh seperti 

menyehatkan jantung, melatih pernafasan, meninggikan badan, menurunkan resiko penyakit asma, serta dapat mengurangi 

stress[2]. 

Manfaat yang didapat dengan berenang sangatlah banyak, namun tanpa disadari berenang juga dapat menimbulkan 

penyakit bagi tubuh. Penyakit yang timbul dapat disebabkan oleh kualitas air yang rendah ataupun oleh penularan melaui air 

dengan sesama pengguna kolam renang lain. Untuk mengurangi resiko timbulnya penyakit, pihak pengelola kolam renang 

harus memperhatikan kualitas dari air kolam. Kualitas air kolam yang baik menurut Peraturam Menteri Kesehatan Nomor 

416/Menkes/Per/IX/1990 harus memenuhi syarat kesehatan yang meliputi persyaratan fisika, kimia dan mikrobiologi. 

Beberapa syarat tersebut meliputi pH, kesadahan, dan suhu[3].  
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Permasalahan yang terjadi saat ini masih jarang ditemukan kolam renang yang menggunakan sebuah sistem untuk 

memonitoring kadar kaporit yang ada pada kolam sehingga membuat perenang menjadi kurang nyaman karena kadar kaporit 

yang terlalu tinggi dan dapat menyebabkan perih pada mata bahkan secara tidak sadar sering sekali para perenang tertelan air 

kolam yang mengandung kaporit pada saat melakukan pengambilan nafas ketika berenang dan itu tidak baik bagi kesehatan 

tubuh apabila banyak tertelan air kolam yang mengandung kaporit[4]. 

Dengan adanya masalah tersebut maka akan dibuatkan sistem monitoring kadar kaporit pada air kolam renang 

menggunakan mikrokontroler berbasis Internet of Things (IoT) yang terintegrasi dengan sensor turbidity yang berfungsi untuk 

mengukur kualitas air dengan mendeteksi tingkat kekeruhannya. Sensor ini mendeteksi partikel tersuspensi dalam air dengan 

cara mengukur transmitansi dan hamburan cahaya yang berbanding lurus dengan kadar Total Suspended Solids (TTS). Sistem 

tersebut mampu mengukur nilai-nilai senyawa air dan mengirimkan notifikasi secara real-time[5].  

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Metodologi Penelitian 

Dalam meningkatkan dasar penelitian yang baik dan mendapatkan data yang akurat maka penelitian yang dilakukan 

menggunakan beberapa metode pengumpulan data untuk mendukung penelitian dan perancangan sistem. Adapun metode-

metode yang digunakan antara lain: 

1. Studi Literatur 

Merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dari beberapa sumber seperti jurnal, artikel 

dan hasil penelitian. Literatur berfokus pada teoritis terkait objek penelitian, hardware dan software perancangan sistem. 

2. Pengamatan 

Dari hasil pengamatan langung yang dilakukan di kolam renang Selayang jl.Dr.Mansyur No. 71 D Kec. Medan Baru 

Kota Medan, dari hasil pengamatan didapatkan bahwa masih sering terjadinya kekeruhan air yang tidak normal sehingga 

pengunjung yang ingin berenang melihat secara kasat mata permasalahan tersebut yang membuat pengunjung tidak 

nyaman. Karena pada fungsinya kolam renang dapat digunakan untuk berbagai kegiatan, seperti berenang, bermain air, 

serta untuk menjaga kesehatan tubuh dengan melakukan latihan berenang. Oleh karena itu akan dilakukan perbaikan 

kadar kaporit pada kolam renang dengan mendeteksi dan mengurangi kadar kaporit menggunakan sistem yang 

otomatis[6]. 

3. Pengujian 

Salah satu metode yang dilakukan guna membuktikan data-data yang diperoleh dari metode sebelumnya untuk 

mendapatkan data yang lebih akurat dan terpercaya. 

 

2.2 Tahapan Penelitian 

Dalam metodologi penelitian terdapat kerangka kerja yang harus ada. Kerangka kerja merupakan langkah-langkah 

sistematis yang dibuat agar penelitian dapat berjalan dengan baik. Berikut gambar-gambar langkah-langkah sistematis 

kerangka kerja metodologi penelitian yang terlihat di gambar 1. 

 
Gambar 1 Kerangka Kerja Penelitian 
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Berdasarkan gambar 1. maka dapat diuraikan langkah-langkah kerja penelitian sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi Masalah 

Kolam renang pada umumnya diterapkan untuk pengunjung melakukan kegiatan berenang yaitu salah satu olahraga 

yang melibatkan gerakan mengatur napas untuk menggerakkan tubuh di dalam air. Renang adalah proses bergerak 

melalui air dengan cara menggunakan teknik tertentu dan menggunakan gaya dan rotasi tepat. Kolam renang yang 

memiliki kadar kaporit yang tidak baik untuk kesehatan dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, termasuk 

masalah pernapasan, iritasi pada kulit atau mata, dan bahkan keracunan. Kadar kaporit yang tinggi juga dapat 

menyebabkan alergi pada orang yang rentan terhadap bahan kimia ini. Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa 

kolam renang Anda memiliki kadar kaporit yang terkendali dengan benar. Selain menjaga kadar kaporit yang tepat, 

Anda juga harus menjaga kolam renang Anda dengan benar, termasuk membersihkan kotoran atau sisa-sisa kimia 

dengan benar. 

Pada penempatan masalah ini dilakukan wawancara di beberapa lokasi pada kolam renang untuk mencari solusi agar 

kadar kaporit pada kolam renang dapat dikendalikan dengan normal dan membuat pengunjung lebih nyaman. Dengan 

adanya sistem otomatis pada pendeteksi kadar kaporit dapat meringankan pekerjaan bagi pengelola atau pemilik kolam 

renang. 

2. Menganalisa Masalah 

Melakukan Analisa terhadap hasil pengamatan dan wawancara yang telah dilakukan, Analisa permasalahan dituliskan 

pada rumusan permasalahan yang telah diamati. 

3. Menentukan Tujuan 

Menentukan tujuan yang hendak dicapai dimaksudkan agar hasil yang diharapkan tidak berbeda dengan tujuan yang 

diharapkan sebelumnya. Adapun target yang akan dituju dalam penelitian ini adalah mengimplementasikan sistem cerdas 

berbasis mikrokontroler dengan teknologi Internet of Things untuk kemudahan dalam melakukan implementasi PWM 

untuk sistem pengatur kadar air kolam renang menggunakan mikrokontroler[7]. 

4. Mempelajari Literatur 

Dibutuhkan beragam referensi dari buku, jurnal ilmiah dan website yang dapat membantuk penyelesaian dalam 

penelitian ini. 

5. Memilih Komponen Sesuai Hasil Analisa 

Pemilihan komponen yang tepat dalam penelitian ini dilakukan dari hasil pengamatan dan tujuan yang telah dirumuskan. 

6. Pembuatan Prototipe dan Rangkaian 

Perancangan prototipe dan rangkaian dibuat untuk mendukung hasil penelitian dan memberikan penilaian terhadap 

sistem kendali untuk pengatur kadar air kolam renang menggunakan mikrokontroler.Implementasi Sistem 

Hasil dari perancangan yang dilakukan uji coba untuk melihat kemampuan sensor dan algoritma yang dirancang. Hasil 

implementasi ini kemudian akan dilakukan beberapa kali percobaan dengan beragam kondisi. 

7. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan selama proses uji coba sistem guna mendapatkan hasil kesalahan ataupun bug dari 

perancangan ataupun algoritma yang diterapkan. 

 

2.3 Metode Perancangan Sistem 
Methods. Adapun metode-metode yang diterapkan adalah sebagai berikut : 

1. Perencanaan 

Pada tahapan ini proses mengidentifikasi pemangku kepentingan dalam pengembangan sistem, persyaratan, informasi 

dan pengumpulan terkait keamanan serta perjanjian tingkat layanan dalam suatu kondisi. 

2. Analisis 

Menangkap cerita terkait sistem ini, prioritaskan data dari narasumber pada proses wawancara, menentukan estimasi 

waktu yang digunakan dalam pengembangan sistem. 

3. Desain 

Memulai perancangan bentuk model 3 dimensi sesuai dengan skenario hasil dan perancangan rangkaian komponen sesuai 

dengan fungsi kerjanya. 

4. Eksekusi 

Proses pengkodean dan pengujian kode sesuai dengan panduan manual berdasarkan skenario dengan melengkapi hasil 

pengujian hasil.dalam pengujian kode ini akan dilihat dari kinerja sistem dengan beragam cara  pengujian guna 

mendapatkan hasil yang terbaik dari algoritma system. Pengujian 

Pengujian dalam ukuran kecil sesuai dengan data yang dikumpulkan. Proses demonstrasi untuk mendapatkan catatan dari 

hasil pengujian untuk proses pengembangan berikutnya. 

5. Perawatan 
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Melaksanakan pelatihan pengguna sistem dari produk yang telah dilakukan pengujian, melakukan peninjauan strategi 

dan dukungan produksi dalam skala yang lebih besar. 

 

2.4 Algoritma Sistem 
Algoritma sistem merupakan sebuah urutan atau tahapan proses dari suatu sistem yang dibuat untuk menyelesaikan tugas 

dan fungsinya. Algoritma sistem juga suatu aliran proses cara kerja sistem yang dibuat dari input dan output, algoritma ini 

dibuat agar mengetahui tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam tugas yang dibuat dan dapat mengetahui tahapan apa 

selanjutnya yang akan dikerjakan hingga menuju output yang diinginkan. 

 

Gambar  2 Algoritma halfduplex 

 

Pada gambar 2 ini merupakan tahapan utama sistem pengatur kadar air kolam renang menggunakan mikrokontroler. Pada 

tahapan tersebut bukanlah flowchart sistem melainkan langkah-langkah sistem kendali digunakan. Berdasarkan gambar 2 di 

atas, maka diperoleh beberapa langkah utama dalam menjalankan sistem yakni: 

1. Inisialisasi Sistem 

Pada penggunaan sistem diawali dengan menghubungkan sistem dengan sumber daya agar sistem aktif . 

2. Membaca nilai kaporit air 

berikutnya menerapkan perintah input data untuk membaca nilai analog dari sensor dan kalibrasi data agar menyesuaikan 

berdasarkan kadar untuk kaporit kolam renang. 

3. Proses Pengolahan Data 

Proses pengolahan data input dan output dilakukan oleh sistem kendali yang digunakan. Biasanya konfigurasi akan 

terjadi setelah sistem diaktifkan dan data sensor atau inputan akan otomatis dikirim ke sistem kendali untuk diolah 

berdasarkan metode yang diterapkan. 

4. Implementasi Metode PWM (Pulse With Modulation) 

Program yang telah dimasukkan di dalam sistem dengan ketentuan algoritma dari metode PWM diperuntukkan sebagai 

model pemrosesan kendali motor pada pompa yang digunakan untuk menetralisasi kaporit air menggunakan cairan water 

buffer. Fungsi metode PWM merupakan metode perhitungan untuk kendali kecepatan motor berdasarkan data yang akan 

di aplikasikan sesuai dengan tujuan penelitian[8]. 

5. Proses  Hasil atau Output 

Tahap ini dimana sistem yang berjalan akan memproses data yang telah di program sebelumnya. Sistem dengan kondisi 

keluaran nantinya mengindikasikan data kaporit pada air kolam renang dan jika kaporit pada kolam renang mengalami 

kondisi yang tidak sesuai dengan yang dinginkan, maka dari tahapan output yaitu pompa mengendalikan cairan buffer 

untuk menetralisasi air dan kaporit pada air dapat terkontrol dengan sempurna sesuai tujuan dari penelitian.Implementasi 

Dan Penerapan Metode 

Pada penerapan metode PWM dengan menggunakan mikrokontroller dengan arduino. Arduino uno adalah salah jenis 

mikrokontroller yang berbasis inti chip Atmega328P, Mikrokontroller ini memiliki clock speed sampai 16MHz. Pada 

penelitian ini clock pensaklaran MOSFET yang digunakan adalah sebesar 61Khz. 
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Pin yang digunakan sebagai pin PWM untuk swicthing MOSFET[9]. Menentukan duty cycle dapat dicari dengan persamaan 

dibawah ini sehingga didapatkan nilai dutycycle seperti berikut: 

Duty Cycle = tON / (tON + tOFF)         atau 

Duty Cycle = tON /ttotal 

Dimana : 

1. tON = Waktu ON atau Waktu dimana tegangan keluaran berada pada posisi tinggi (high atau 1) 

2. tOFF = Waktu OFF atau Waktu dimana tegangan keluaran berada pada posisi rendah (low atau 0) 

3. ttotal = Waktu satu siklus atau penjumlahan antara tON dengan tOFF atau disebut juga dengan “periode satu gelombang” 

 
Gambar 3 Sinyal PWM dengan siklus 60% 

Tegangan output sinyal PWM yang telah diubah menjadi analog akan menjadi persentase dari siklus kerja (Duty Cycle). 

Jika tegangan operasi 12V maka sinyal PWM juga akan memiliki 12V ketika tinggi. Apabila Duty Cycle atau siklus kerja 

adalah 100%, maka tegangan output akan menjadi 12V. Sedangkan untuk siklus kerja 50% akan menjadi 6V. Demikian juga 

apabila siklus kerja 60% maka Tegangan Output analognya akan menjadi 7,2V[10]. 

Rumus perhitungan tegangan output sinyal PWM ini dapat dilihat seperti persamaan dibawah ini : 

Vout = Duty Cycle x Vin  

 
Gambar 4 Hasil Perhitungan dutycicle dengan rate frekuensi 50hz 

Berikut ini merupakan tabel persentasi tegangan jika Vout pada motor bernilai 12volt untuk mengendalikan kolam renang 

udang : 

Tabel 1 Persentasi Tegangan Vout motor pompa 12volt 

No 
Duty 

Cicle 
Vin Rumus 

Vout/Output PWM ke 

pompa 

1 10% 12 volt 

Vout = Duty Cycle x Vin 

1,2 volt 

2 20% 12 volt 2,4 volt 

3 30% 12 volt 3,6 volt 

4 40% 12 volt 4,8 volt 

5 50% 12 volt 6 volt 

6 60% 12 volt 7,2 volt 

7 70% 12 volt 8,4 volt 

8 80% 12 volt 9,6 volt 

9 90% 12 volt 10,8 volt 

10 100% 12 volt 12 volt 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Blok Diagram 

 
Gambar 5 Blok Diagram 

1. Blok Input terdiri dari sensor yang berfungsi untuk mendeteksi dan monitoring data pH pada kadar air kolam renang[4]. 

2. Blok Proses yaitu mikrokontroler NodeMCU yang berfungsi sebagai pemrosesan sistem dan kendali utama dari 

keseluruhan perangkat yang terhubung[11]. 

3. Blok Output yaitu LCD 16 x 2 yang berfungsi sebagai output untuk menampilkan data sensor pH pada layar LCD[12]. 

4. Blok output yaitu LED yang berfungsi sebagai indikator LED hijau kuning dan merah[13]. 

5. Blok Output mosfet yang berfungsi untuk mengatur kecepatan motor water pump[14]. 

6. Blok output pompa air yang berfungsi untuk mengalirkan cairan water buffer untuk menetralisir kaporit air[15]. 

 

3.2 Rancangan Keseluruhan Sistem 

Berikut ini merupakan rancangan keseluruhan sistem. 

 

 
Gambar 5 Rancangan Keseluruhan Sistem 

3.3 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui fungsi dan kinerja dari keseluruhan sistem. 

 
Gambar 6. Pengujian Telegram 
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4. KESIMPULAN 
Dengan adanya sistem monitoring dan kontrol otomatis pH air, para pengelola kolam dapat secara efektif  memantau 

kondisi kaporit air dan secara otomatis mengatur pH sesuai dengan kebutuhan. Berdasarkan hasil uji coba sistem monitoring 

dan kontroling pH air pada tanaman kolam ini berjalan dengan baik. Sistem ini berhasil membaca kaporit normal yaitu di pH 

6.6 – pH 8.0 dan kaporit sedang di  pH 8.0 – 10 dan kaporit tinggi di bawah pH 6.6. sistem ini berhasil mengendalikan kaporit 

air dengan menggunakan PWM yang dimana ketika kaporit pada kolam tinggi maka pompa akan kencang dan ketika kaporit 

sedang maka pompa akan pelan dan ketika kaporit normal pompa akan off dan ini dilakukan secara otomatis. simplex pada 

sistem ini berhasil dilakukan untuk berkomunikasi satu arah yaitu antara sistem dengan handphone untuk memonitoring 

kaporit pada kolam. Dari hasil uji coba sistem ini dapat di monitoring dari jarak jauh menggunakan aplikasi telegram yang 

dimana ketika kaporit pada kolam tidak normal maka akan mengirimkan notifikasi pada pemilik kolam. 
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